BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah cara memahami sebuah fenomena
sebagai keunikan yang khas dalam situasi tertentu dengan berbagai
kompleksitas interaksi yang terjadi di dalamnya.>® Pendekatan kualitatif
juga berarti sebuah penelitian yang berusaha mengungkap keadaan yang

bersifat alamiah (apa adanya) secara holistik tanpa perlakuan manipulatif.

Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.>

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang

> Sugiyono, Pendekatan Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2014), h.1.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 9.
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antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.*®

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian

kualitatif, yang bersifat deskriptif dengan rancangan studi kasus.

Studi kasus (case study) merupakan suatu penelitian yang
dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat berupa
program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu yang terikat oleh
tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian
yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh

pemahaman dari kasus tersebut.”’

Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus
dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan
ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-

fenomena lainnya.”®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
efektivitas kegiatan tadarus keliling dalam meningkatkan belajar Al Qur’an

siswa.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), h. 9.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2013), h.64
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian disini adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
Peneliti. Penelitian kualitatif sebagai human instrument berfungsi
menetapkan fokus penelitian, menetapkan informan sebagai sumber data,
menganalisis data dan membuat kesimpulan terhadap temuannya. Oleh
karena itu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak
diperlukan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi

SMP Assa’adah Bungah Gresik.

Objek penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah keseluruhan sumber daya manusia yang ada di
SMP Assa’adah Bungah Gresik, yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
panitia tadarus keliling dan siswa-siswi anggota tadarus keliling, yang

menjadi objek penelitian yaitu peningkatan motivasi belajar Al Qur’an.

Populasi adalah objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya populasi yang akan diteliti.>® Jadi populasi
bukan semua orang, tetapi hanya beberapa orang yang di tentukan untuk
diteliti. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada yang dipelajari, tetapi

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh yang diteliti.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anggota

tadarus keliling yang berjumlah 30 anak.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Dalam penelitian ini, penelti mengutip pendapat dari Suharsimi
Arikunto yang memberi acuan ‘“apabila subjeknya kurang dari 100 orang,
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya menjadi penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau lebih”.%°

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa data sampel

yang dipakai sejumlah populasi yakni 30 anak.

Penelitian kualitatif biasanya mengambil sampel lebih kecil, dan cara
pengambilan sampel cenderung memillih purposive dibanding acak. Karena
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 96.
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tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.®*
C. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud di sini adalah berkenaan
dengan proses penelitian, menurut Moleong tahap penelitian ini terdiri atas
tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.

Adapun penjelasannya, sebagai berikut:
1. Tahap Pra-lapangan

Adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap sebelum pra-
lapangan ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan

mengetahui persoalan etika penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Adalah tahap yang sesungguhnya selama berada dilapangan, pada
tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan ikut

berperan serta sambil mengumpulkan data.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, h. 219
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3. Tahap Analisis Data

Adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap analisis
data ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain mencatat yang
menghasilkan catatan lapangan dengan cara diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri, mengumpulkan, memilah-
milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan, membuat ikhtisar dan
membuat indeksnya, dan berpikir dengan jalan membuat agar
kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola
data dan hubungan-hubungan, serta membuat temuan-temuan

umum.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, tahap penelitian di atas
sudah berurutan atau berjenjang, yakni mulai dari tahap pra-lapangan, tahap
pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. Namun hal itu bisa disesuaikan

dengan kondisi dan situasi yang ada selama penelitian berlangsung.

D. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Secara
umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan

manusia suatu latar yang bersifat alamiah.
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Sumber data yang diambil adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh, adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri

dari sumber data utama dan sumber data tambahan.

Sumber data utama yakni sumber data yang diambil peneliti melalui
wawancara dan observasi meliputi: Kepala Sekolah SMP Assa’adah
Bungah, Wakil Kepala Kurikulum SMP Assa’adah Bungah, Panitia

Kaegiatan Tadarus Keliling, serta anggota Tadarus Keliling.

Sumber data tambahan yaitu sumber data diluar kata-kata atau

tindakan yakni sumber data tertulis.

. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data adalah data kualitatif, yaitu data yang
disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Data
dalam bentuk kata verbal sering muncul dalam kata yang berbeda
dengan maksud yang sama, atau sebaliknya, sering muncul dalam
kalimat panjang lebar, yang lain singkat melainkan perlu dilacak
kembali maksudnya, dan banyak lagi ragamnya. Dalam kata verbal
yang beragam tersebut perlu diolah agar menjadi ringkas dan

sistematis.

Penelitian yang dilakukan peneliti juga termasuk dalam penelitian
studi kasus. Creswell (2007) menyatakan bahwa jenis-jenis penelitian

studi kasus ditentukan berdasarkan batasan dari kasus, seperti seorang
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individu, beberapa individu, sekelompok, sebuah program atau sebuah

kegiatan.®
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, interview

(wawancara) dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap terhadap gejala yang tampak dalam objek

penelitian.®

Penggunaan teknik ini adalah untuk memperoleh data tentang
bagaimana pelaksanaan kegiatan tadarus keliling serta gambaran
umum SMP Assa’adah Bungah Gresik. Peneliti akan mengamati hal
tersebut selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti akan
ikut serta berada didalam kegiatan tadarus keliling untuk melihat lebih

jauh bagaimana proses kegiatan tersebut.
b. Interview (wawancara)

Dalam hal ini interview sebagai metode untuk mencari data yang

argumentatif dan dapat menjelaskan tentang pembentukan rasa

%2 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang, Intrans
Publishing, 2015), h 53.

® Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (bandung: Pustaka
Setia, 1998), h. 129
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percaya diri peserta didik SMP Assa’adah melalui kegiatan tadarus
keliling. Metode ini sifatnya berjalan bebas dan leluasa, menggali data
lewat wawancara dengan sumber data primer. Dalam proses ini
peneliti mendapatkan informasi apa adanya dan subyektif mungkin,
metode ini oleh sanafiyah disebut pula wawancara tak berstruktur
(unstructured) yaitu wawancara yang tidak terkendali pada pertanyaan

yang disediakan saja.

Dengan interview peneliti dapat memperolen data yang tidak
diungkapkan dalam teknik dokumentasi serta dapat dipertanggung
jawabkan karena berasal dari sumbernya langsung. Wawancara ini

dilaksanakan dengan:

1.) Kepala Sekolah SMP Assa’adah Bungah Gresik

Wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah Fadlillah
Waru Sidoarjo dilaksanakan untuk melengkapi data tentang
sejarah berdiri, visi dan misi, keadaan lingkungan sekolah dan

program kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.

2.) Wakil Kepala Humasy SMP Assa’adah Bungah Gresik

Wawancara dengan Waka Humasy SMP Assa’adah Bungah
bertujuan untuk mendapatkan data mengenai tujuan diterapkan
kegiatan tadarus keliling, isi kegiatan dari tadarus keliling secara
keseluruhan, dan tentang cara sekolah membentuk motivasi siswa

di SMP Assa’adah Bungah.
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3.) Panitia Tadarus Keliling

Wawancara dengan panitia tadarus keliling bertujuan untuk
mendapatkan mengenai tujuan diterapkan kegiatan tadarus
keliling, isi kegiatan tadarus keliling secara keseluruhan, dan
tentang yang melatar belakangi dilaksanakannya kegiatan tadarus

keliling.
4.) Peserta Didik SMP Assa’adah Bungah Gresik

Wawancara dengan peserta didik ini bertujuan untuk menggali
info tentang apa yang didapat peserta didik ketika mereka
mengikuti kegiatan tadarus keliling, terutama dalam untuk

meningkatkan motivasi belajar Al Qur’an siswa.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.** Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian ini.

Teknik ini digunakan untuk mencari data lokasi dan sejarah

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, sarana prasarana, serta keadaan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.329
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peserta didik SMP Assa’adah Bungah Gresik dan juga tentang kegiatan

tadarus keliling.

F. Teknik Analisis Data

Dari data yang sudah terkumpul selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Analisis data adalah proses terus menerus yang dilakukan peneliti
dalam penelitiannya yang di gunakan untuk menyusun dan mengolah data

yang sudah terkumpul.

Setelah data terkumpul, maka peneliti mengkategorikan, menata, dan
meringkas untuk memperoleh jawaban dari penelitian tersebut dengan jalan
mendeskripsikan secara logis dan sistematis sehingga masalah penelitian
dapat dijawab dan ditelaah secara cermat dan teliti sehingga dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.®

Tujuan analisis data ini adalah untuk menyederhanakan, sehingga
mudah ditafsirkan. Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa
data yang sudah diperoleh adalah dengan cara mendeskripsikan, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori memperoleh
kesimpulan, serta menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti
mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak,

sejauh mana, dan sebagainya.

104.

% Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : Rake Paskin, 1996), h.
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Proses analisis data dengan menelaah hasil data dari wawancara,
observasi, dokumentasi dan lain sebagainya yang selanjutnya di

klarifikasikan dengan jenis data yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Peneliatian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam
langkah penelitian tidak perlu dirumuskan hipotesis dan bertujuan untuk
menunjukkan suatu fenomena yang sedang di teliti. Sedangkan kualitatif
adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-

pisahkan untuk mendapatkan kesimpulan.

Jadi penelitian analisis deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya

hasil dari penelitian tersebut.



